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	Kentang merupakan salah satu sumber karbohidrat penting, tetapi di Indonesia produksinya belum mampu memenuhi kebutuhan domestik. Tujuan dari kajian ini adalah menelaah faktor-faktor yang menentukan besarnya produksi kentang granola kembang di Desa Sumber Brantas dan mengidentifikasi faktor produksi yang paling dominan. Responden penelitian yaitu seluruh petani kentang yang berjumlah 36 orang. Data yang diperoleh dari petani melalui wawancara dianalisis dengan model regresi. Hasil analisis menunjukkan input yang berpengaruh signifikan pada produksi kentang adalah tenaga kerja, pupuk urea, dan pupuk kandang. Luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk ZA, pupuk SP36 dan pestisida tidak mempengaruhi produksi kentang. Faktor produksi yang paling dominan pengaruhnya adalah pupuk urea.

	Kata Kunci :

Kentang

Faktor Produksi

Regresi Linear
	
	

	
	
	ABSTRACT

	Keywords:

Potato
Production Factors
Linear Regression
	
	Potato is an important source of carbohydrates, but in Indonesia its production has not been able to meet domestic needs. The purpose of this study is to examine factors that determine the amount of granola flower potato production in Sumber Brantas Village and identify the most dominant production factors. Respondents were 36 potato farmers. Data obtained from farmers through interviews were analyzed using a regression model. The analysis results show that inputs that have a significant effect on potato production were labor, urea, and manure. Land area, seeds, NPK fertilizer, ZA fertilizer, SP36 fertilizer and pesticides did not affect potato production. The most dominant production factor is urea fertilizer.
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PENDAHULUAN
Kentang (Solanum Tuberosum L) mengandung karbohidrat yang tinggi dan  menjadi salah satu produk substitusi beras, selain jagung dan gandum (Gultom dan Gea, 2020). Di Indonesia, produksi komoditas ini cenderung meningkat selama 5 tahun terakhir (2017-2021) dan tercatat 1,36 juta ton di tahun 2021. Produksi ini meningkat 6,1% dibanding tahun 2020. Namun impornya dalam bentuk segar yang tercatat sekitar US$ 41 juta atau 93 juta kg pada 2021 (BPS, 2021), mengindikasikan bahwa produksi kentang domestik belum mampu memenuhi kebutuhan domestik. Impor yang dilakukan dalam jangka panjang akan mengganggu net ekspor perdagangan negara  (Pudjiastuti et al., 2013; Pudjiastuti, 2014; Pudjiastuti & Kembauw, 2018).

Masalah utama sebagian besar petani kentang di antaranya adalah menurunnya produktivitas. Benih merupakan input terpenting bagi petani kentang dan menentukan efisiensi teknis di tingkat petani (Ali et al., 2020). Peningkatkan produksi kentang dapat dilakukan dengan menggunakan benih kentang varietas unggulan, termasuk kentang Granola Kembang yang produktivitasnya 38-50 ton/ha (Agatha & Wulandari, 2018). Di sisi lain, kelangkaan pupuk dan kenaikan harga pupuk akan membuat petani membuat petani mengeluarkan biaya yang lebih besar atau menyediakan sendiri pupuk organik sebagai pengganti (Roidah, 2013). 

Jawa Timur merupakan propinsi yang mampu memproduksi kentang mendekati 325 ribu ton dan luas panen hampir 16 ribu hektar, serta menyumbang sekitar 24% pada produksi nasional. Kota Batu merupakan sentra produksi kentang di wilayah ini, di mana petani kentang banyak yang menggunakan varietas granola kembang karena produktivitasnya lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Komoditas dengan kemampuan produksi yang tinggi akan lebih disukai petani karena pendapatan petani akan meningkat pula. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produksi kentang seperti yang ditemukan oleh (Fadhil. & Magfirah, 2022) di Aceh yaitu luas lahan, biaya produksi dan tenaga kerja; (Lubis et al., 2021); (Deras & Sinulingga, 2021) di Kabupaten Karo yaitu biaya sarana produksi; (Wahyuningsih et al., 2020) di Desa Tosari Kabupaten Pasuruan yaitu urea, SP36, ZA dan pupuk kandang (Fianda et al., 2016); (Rosmawati, 2015) di Pagar Alam yaitu bibit dan tenaga kerja. Kajian ini bermaksud menganalisis faktor-faktor penentu produksi kentang granola kembang yaitu luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk Urea, NPK, ZA, SP36, kandang dan pestisida.
METODE PENELITIAN

Desa Sumber Brantas dipilih secara sengaja sebagai lokasi penelitian, karena desa ini merupakan sentra produksi kentang granola kembang di Kota Batu. Populasi penelitian ini yaitu petani yang membudidayakan kentang granola kembang berjumlah 36 petani dan seluruhnya dijadikan responden. 

Data primer dikumpulkan secara langsung dari petani melalui wawancara, observasi dan kuesioner. Data ini meliputi karakteristik responden, jumlah sarana produksi yang digunakan beserta harganya, jumlah tenaga kerja yang digunakan mulai dari pengolahan lahan hingga panen beserta upah dan jam kerjanya, produksi kentang yang dihasilkan, dan informasi lainnya yang diperoleh pada saat wawancara. Di sisi lain, data sekunder diperoleh dari berbagai artikel hasil kajian empiris yang dipublikasikan di jurnal, data yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik, dan statistik desa.

Data primer diedit, dipilah dan kemudian diuji dengan model regresi. Sementara data sekunder dipergunakan sebagai pendukung pembahasan. Sebelumnya, dilakukan uji atas instrumen penelitian melalui uji validitas dan reabilitas. Pengaruh faktor produksi pada produksi kentang granola kembang dengan regresi linier berganda dimodelkan melalui persamaan:
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5  + b6X6 + b7X7+b8X8 + b9X9 + e                  (1)

Keterangan:

Y 
= Produksi kentang granola kembang  (Kg)
a  
= Konstanta
bi 
= Koefisien setiap input, di mana i = 1,2, ….,9

X1
= Luas Lahan (Ha)
X2
= Benih (Kg)
X3
= Tenaga kerja (Hok)
X4
= Pupuk Urea (Kg)
X5
= Pupuk NPK (Kg)
X6
= Pupuk Za (Kg)
X7
= Pupuk Sp36 (Kg)
X8
= Pupuk Kandang (Kg)
X9
= Pestisida (Liter)

e  
= Galat baku

Analisis regresi dilakukan dengan terlebih dahulu menguji asumsi klasik, mengecek kesesuaian model regresi. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji F serta uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Desa Sumber Brantas

Sumber Brantas merupakan desa yang terletak di Barat Daya Gunung Arjuno, Timur Gunung Anjasmoro, dan Selatan Gunung Welirang. Wilayah ini memiliki topografi pegunungan dan lahan pertaniannya sangat subur dan luas, sehingga dapat mensejahterakan masyarakatnya. Sebagian besar (90%) tanah di Desa Sumber Brantas atau seluas 320 Ha berupa lahan pertanian yang subur. Seluruh (100%) lahan tersebut termasuk dalam jenis Andosol dengan topografi atau bentang luas lahan berupa dataran 5-10 Ha (10 %) dan perbukitan/pegunungan 300-400 Ha (90%). Curah hujan di desa ini termasuk tinggi di mana bulan basah biasanya mencapai 9 bulan dan bulan kering 3 tercatat 3 bulan. Ketinggian tempat wilayah ini adalah 1400-2000 meter dari permukaan laut. 

Petani Desa Sumber Brantas pada umumnya menanam kentang varietas granola kembang. Selain menanam kentang, ada juga petani yang menanam sawi, wortel, dan tanaman umbi lainnya seperti beet merah. Namun petani di desa ini lebih dominan menanam kentang, wortel dan sawi. Selama satu musim tanam pada tahun 2021, seluruh petani mampu menghasilkan produksi kentang sebanyak 6.250 ton dengan luas panen 250 Ha.
Uji Instrumen Penelitian

Pengujian atas daftar pertanyaan dilakukan terlebih dahulu agar diketahui kemampuannya untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Hasil uji kevalidan dan kehandalan data dimuat di Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

	No 
	Variabel
	rhtiung
	rtabel
	Keterangan

	1
	Luas lahan (X1)
	0.964
	0,329
	valid

	2
	Benih (X2)
	0,332
	
	

	3
	Tenaga kerja (X3)
	0,349
	
	

	4
	Pupuk Urea (X4)
	0,915
	
	

	5
	Pupuk Npk (X5)
	0,337
	
	

	6
	Pupuk Za (X6)
	0,335
	
	

	7
	Pupuk Sp36 (X7)
	0,367
	
	

	8
	Pupuk Kandang (X8)
	0,332
	
	

	9
	Pesisida (X9)
	0,966
	
	

	Cronbach’s Alpha
	
	0,643
	
	Reliabel


Koefisien korelasi seluruh variabel penelitian hasil uji validitas memiliki r hitung > r tabel, sehingga data dinyatakan valid. Uji reliabilitas data menghasilkan Cronbach’s Alpha 0,643 > 0,60, sehingga semua data variabel dalam penelitian dinyatakan reliabel. Jadi instrumen penelitian ini mampu mengukur tingkat produksi kentang granola kembang di lokasi penelitian, serta jawaban dari petani kentang granola kembang dari hasil wawancara relatif stabil dan konsisten.
Faktor Penentu Produksi Kentang Granola Kembang 

Analisis atas faktor penentu produksi kentang dan faktor yang dominan dengan model regresi linier berganda dijelaskan hasilnya berikut ini. 

Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik yang diuji meliputi normalitas data, tidak adanya multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Hasilnya adalah data yang dikumpulkan telah sesuai ketentuan yang ada, sehingga model yang digunakan telah bersifat BLUE.

Uji Normalitas

Ploting data tersebar dan terletak di sekitar garis diagonal (lihat Gambar 1). Ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data
Uji Multikolinearitas

Hasil uji mengungkapkan tidak terjadi multikolinearitas, karena luas lahan, benih, tenaga kerja, Urea, NPK, ZA, SP36, kandang dan pestisida, masing-masing nilai tolerance nya > 0,100. Sementara, VIF (Variance Inflation Factor) dari sembilan variabel independen semua nilainya < 10,00 (lihat Tabel 2). 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel 
	Tolerance
	VIF
	Justifikasi

	Luas Lahan (X1)
	0,648
	1,786
	Tidak terjadi multikolinieritas



	Benih (X2)
	0,381
	1,361
	

	Tenaga Kerja (X3)
	0,809
	2,295
	

	Pupuk Urea (X4)
	0,577
	2,507
	

	Pupuk NPK (X5)
	0,372
	1,342
	

	Pupuk ZA   (X6)
	0,217
	1,445
	

	Pupuk SP36 (X7)
	0,235
	1,467
	

	Pupuk Kandang (X8)
	0,106
	1,324
	

	Pestisida (X9)
	0,610
	1,845
	


Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji ini mengungkapkan bahwa ada pola yang jelas, berupa scatterplot  sebaran data dengan pola tertentu pada sumbu X. Ini mengindikasikan tidak ada gejala heteroskedasitisitas. Pola ini bisa dilihat di Gambar 2.
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Gambar 2. Scatter Plot Diagram Hasil Uji Heteroskedastisitas
Goodness of Fit Model Regresi

Nilai R2 = 0,936 menunjukkan bahwa variasi luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk urea, pupuk NPK, pupuk ZA, pupuk SP36, pupuk kandang dan pestisida mampu menjelaskan variasi produksi kentang granola kembang sebesar 93,6 %. Sisanya 6,4 % dikontribusikan oleh variabel lainnya. Oleh karena angkanya mendekati 1, maka model dikatakan sesuai.

Pengaruh Faktor Produksi Secara Simultan dan Parsial

Pengaruh luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk Urea, pupuk NPK, pupuk Za, pupuk SP36, pupuk kandang dan petisida secara simultan dan parsial ada di Tabel 3. 

Tabel 3 Faktor Penentu Produksi Kentang Granola Kembang

	Variabel
	b
	Std. error
	Beta
	Sig.

	Konstanta
	4258.486
	1546,264
	
	

	Luas Lahan (X1)
	-33,134
	28,495
	-0,077
	0,255

	Benih (X2)
	0,568
	0,453
	0,073
	0,221

	Tenaga Kerja (X3)
	-7,883
	1,806
	-0,329
	0,000

	Pupuk Urea (X4)
	108,327
	7,941
	1,073
	0,000

	Pupuk NPK (X5)
	1,749
	2,363
	0,043
	0,466

	Pupuk ZA   (X6)
	-0,804
	3,395
	-0,014
	0,815

	Pupuk SP36 (X7)
	5,978
	3,898
	0,092
	0,137

	Pupuk Kandang (X8)
	-0,294
	0,087
	-0,194
	0,002

	Pestisida (X9)
	0,109
	1,089
	-0,007
	0,921

	R2      = 0,936

Sig. F = 0,000
	
	
	
	


Secara bersamaan, luas lahan, benih, tenaga kerja, pupuk Urea, pupuk NPK, pupuk ZA, pupuk SP36, pupuk kandang dan pestisida signifikan pengaruhnya pada produksi kentang. Indikatornya adalah sig. F = 0,000. Secara individual, ada tiga variabel yang pengaruhnya signifikan pada produksi kentang: tenaga kerja, pupuk urea, dan pupuk kandang. Sementara enam variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan yaitu luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk ZA, pupuk SP36, dan pestisida.
Luas lahan yang tidak signifikan pengaruhnya pada produksi kentang diindikasikan oleh sig. > 0,05. Koefisien regresi sebesar -33,134 memiliki makna bahwa jika lahan diperluas 1 hektar, maka produksi justru akan turun 33,134 kg. Ini berbeda dengan temuan (Fadhil. & Magfirah, 2022) bahwa luas lahan berpengaruh signifikan dan positif.

Benih juga tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi kentang granola kembang, karena nilai signifikansi >0,05. Koefisien regresi 0,568 bermakna: jika benih ditingkatkan penggunaannya sebesar 1 kg, maka produksi akan naik hanya 0,568 kg. Ini berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa benih berpengaruh signifikan.

Tenaga kerja berpengaruh signifikan pada produksi kentang karena nilai sig. < 0,05. Koefisien regresi sebesar -7,883 memiliki makna bahwa jika penggunaan tenaga kerja dinaikkan 1 HOK, maka produksi justru akan turun 7,883 kg. Temuan yang sejalan dengan (Fianda et al., 2016) dan (Rosmawati, 2015) ini penting sebagai sinyal bagi petani bahwa curahan jam kerja dalam usahatani kentang sudah terlalu banyak dan harus dikurangi.
Pupuk urea berpengaruh signifikan pada produksi kentang karena nilai sig. < 0,05. Koefisien regresi sebesar 108,327 memiliki makna bahwa jika pupuk urea dinaikkan satu kg, maka hasilnya akan naik 108,327 kg. Temuan yang sejalan dengan (Wahyuningsih et al., 2020) ini juga dapat menjadi pedoman petani bahwa jumlah pupuk urea masih dapat ditingkatkan penggunaannya dalam usahatani kentang granola kembang.

Pupuk NPK tidak berpengaruh signifikan pada produksi kentang karena nilai sig. > 0,05. Koefisien regresi 1,749 mempunyai makna: jika penggunaan pupuk NPK dinaikkan 1 kg, maka produksi akan naik 1,749 kg. 

Pupuk ZA tidak berpengaruh signifikan pada produksi kentang karena nilai sig. > 0,05. Koefisien regresi -0,804 bermakna: jika penggunaan pupuk NPK dinaikkan 1 kg, maka produksi akan turun 0,804 kg.
Pupuk SP36 tidak signifikan pengaruhnya pada produksi kentang karena nilai sig. > 0,05. Koefisien regresi sebesar 5,978 memiliki makna bahwa jika penggunaan pupuk SP36 dinaikkan 1 kg, maka produksi akan naik 5,978 kg.

Pupuk kandang signifikan berpengaruh pada produksi kentang karena nilai sig. < 0,05. Koefisien regresi sebesar -0,294 memiliki makna bahwa jika penggunaan pupuk kandang dinaikkan 1 kg, maka produksi akan turun 0,294 kg. Temuan yang sejalan dengan (Wahyuningsih et al., 2020) ini juga dapat menjadi arahan untuk petani bahwa jumlah pupuk kandang yang diaplikasikan selama ini sudah terlalu banyak, sehingga harus dikurangi penggunaannya dalam usahatani kentang granola kembang. 

Pestisida tidak signifikan pengaruhnya pada produksi kentang karena nilai sig. > 0,05. Koefisien regresi sebesar 0,109 bermakna bahwa jika pestisida dinaikkan satu liter, maka produksi akan naik 0,109 kg.  Input yang dominan berpengaruh pada produksi kentang granola kembang adalah pupuk urea yang memiliki koefisien beta terbesar yaitu 1,073.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kajian faktor penentu produksi kentang granola kembang di Desa Sumber Brantas diperoleh kesimpulan berikut ini. Ada tiga variabel yang mempunyai pengaruh signifikan pada produksi kentang yaitu tenaga kerja, pupuk urea, dan pupuk kandang. Koefisien regresi tenaga kerja dan pupuk kandang mempunyai tanda negative, berarti bahwa penggunaannya terlalu banyak, sedangkan koefisien regresi pupuk urea bertanda positif yang artinya penggunaannya terlalu sedikit. Sementara enam variabel lainnya tidak berpengaruh signifikan: luas lahan, benih, pupuk NPK, pupuk ZA, pupuk SP36, dan pestisida. Input yang dominan berpengaruh pada produksi kentang granola kembang adalah pupuk urea.

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebaiknya petani kentang mengurangi curahan tenaga kerja dan jumlah pupuk kandang, serta meningkatkan penggunaan pupuk urea. Hal ini dimaksudkan agar produksi kentang granola dapat meningkat jumlahnya. Penelitian berikutnya dapat mengimplementasikan model yang berbeda untuk bisa menganalisis bagaimana respon produksi kentang pada berbagai faktor produksi
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